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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Awal berdirinya Madrasah Aliyah Negeri Paguat merupakan perundingan 

dari beberapa Tokoh yaitu Amran Anjulangi, Mantri Haka, Ishak Yusuf, Adam K. 

Mole dan  Saleh Yusuf. Hasil perundingan tersebut mengahasilkan pemikiran 

dimana mereka membangun Madrasah yang di awali dengan Pembangunan 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Paguat. Setelah pembangunan Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Paguat tersebut mereka Kemudian mengumpulkan Donatur, 

guru pengajar. Setelah itu hasilnya selesai dikumpulkan akhirnya Madrasah 

tersebut berdiri. 

 Selang jangka waktu yang begitu panjang kemudian pendirian setelah 

Madrasah Tsanawiyah selesai mereka membentuk suatu yayasan, Dimana mereka 

membentuk yayasan yang diketuai oleh Ishak Yusuf yang beranggotakan  Amran 

Anjulangi, Mantri Haka, Adam K. Mole dan  Saleh Yusuf. Yayasan tersebut 

diberi nama Yayasan Al-ikhlas. Hal ini dalam Pembentukan Yayasan tersebut 

mereka bertujuan agar Madrasah bisa dikelolah oleh suatu Yayasan agar bisa 

terarah dengan baik sehingganya bisa berjalan dengan baik pula. 

 Pembentukan yayasan tersebut mereka melakukan perundingan  kembali 

mengenai pendirian MA Al-Ikhlas. Setelah Madrasah Tsanawiyah berdiri mereka 

mendirikan sekolah kembali MA Al-Ikhlas. Pada saat itu pembangunan Madrasah 

masih di bawah oleh naugan Yayasan. 
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 Akhirnya para tokoh Yayasan kembali mengadakan pembangunan 

Madrasah Aliyah Negeri Paguat dengan tujuan yang sama juga. Namun Madrasah 

ini pada mulanya bernama MA Al-Ikhlas yang bersatus masih Swasta. Madrasah 

berdiri dan mulai menyelenggarakan pendidikan pada tahun 1990. 

 Perkembangan dan Perubahan yang terjadi di Madrasaha Aliyah Negeri 

Paguat yaitu pada tahun 2009 mengalami perubahan status yang mana pada saat 

itu Ma Al-Ikhlas masih berstatus swasta berubah menjadi sekolah Negeri. Ma Al-

Ikhlas berubah Menjadi Madrasah Aliyah Negeri Paguat dimasa kepemimpinan 

bapak Nurdin H. Nento. Bukan hanya itu saja perubahan dan perkembangan 

Madrasah terus berkembang yakni di tahun 2017 Madrasah Aliyah Negeri Paguat 

berubah nama Menjadi Madrasah Aliyah Negeri 1 Pohuwato. Hal ini dikarenakan 

adanya surat keputusan mengenai perubahan yang menjadi Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Pohuwato dalam ketetapan yang ada untuk menggunakan nama wilayah 

ataupun Kabupaten/Kota. 

 

B. Saran 

 Madrasah Aliyah Negeri 1 Pohuwato memiliki beberapa kekurangan dan 

kelebihan yang tidak bisa dipungkiri lagi setiap Madrasah, ada beberapa saran 

saran yang dapat diberikan oleh penulis terkait penelitian ini; pertama, untuk para 

guru Madrasah harus merawat sejarah berdirinya Madrasah karena dari sejarah 

Madrasah dapat memproyeksikan Madrasah Aliyah Negeri 1 Pohuwato 

kedepanya. Kedua, untuk pemerintah harus mampu menyuplai penelitian 

penelitian terkait sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Negeri 1 Pohuwato, 

pemerintah harus menjadi pion utama dalam penelitian sejarah Madrasah Aliyah 
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Negeri 1 Pohuwato pentingnya sejarah mampu menjadi lebih baik lagi. Ketiga, 

untuk peneliti selanjutnya harus mampu mengekspos sejarah lebih lengkap lagi, 

karena disadari peneliti saat ini masih jauh dari kata sempurna, sehingganya 

diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat mengungkapkan data yang lebih 

lengkap. 
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